



B. KAJIAN TEORI 
1. Berpikir 
Manusia yang memiliki akal pikiran akan menggunakannya untuk 
berpikir. Berpikir tidak akan pernah bisa terlepaskan dari tindakan seseorang 
yang terikat dengan jasmani maupun rohani. Dapat dikatakan berpikir memiliki 
peranan yang penting dalam hal ketika seseorang berusaha mengatasi atau 
menyelesaikan kasus yang sedang dihadapinya. 
“Thinking is actually the integration of theory and practice, the abstract 
and the  concrete,  the  conceptual  and  the  particular”. Sesungguhnya, 
berpikir adalah kombinasi antara teori dan praktik, abstrak dan konkret, konsep 
dan fakta (Carson, 2007). Berpikir adalah cara dinamis, subjek bersifat aktif 
dalam menyelesaikan hal-hal yang bersifat abstrak (Ningsih, 2016). Berpikir 
itu adalah cara yang “dialektis” artinya sewaktu kita berpikir, pikiran kita 
dalam situasi tanya jawab untuk bisa menempatkan hubungan pengetahuan kita 
(Yanti & Syazali, 2016). 
Berdasarkan definisi tersebut, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
berpikir adalah kegiatan psikis pada suatu masalah dan berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan jalan mengkaitkan satu persoalan dengan lainnya, 
sehingga menemukan jalan keluarnya. 
2. Proses Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif bisa diartikan sebagai segala aktivitas kognitif yang 
dipakai individu berdasarkan objek, persoalan serta keadaan tertentu atau jenis 
cara terhadap kejadian dan persoalan menurut kapasitasnya (Birgili, 2015). 
Ülger (2016) berpendapat bahwasanya individu yang kreatif peka akan 
keberadaan suatu persoalan serta individu tersebut mempunyai waktu untuk 
memperlihatkan karakteristik yang kreatif tanpa adanya kejadian untuk 
dipecahkan. Keterampilan berpikir kreatif yaitu ketrampilan dengan 
mewujudkan suatu hal yang baru atau berbeda dengan ide-ide yang sudah 
diciptakan orang lain sebelumnya (Ulandari et al., 2019). Berpikir kreatif akan 
memungkinkan lebih dari satu model cara demi menyelesaikan permasalahan 




Pembelajaran matematika dengan menggunakan kemampuan berpikir 
kreatif akan mempermudah siswa menyelesaikan persoalan matematika. Hal 
ini sesuai dengan Ayu et al (2020) yang menjelaskan dengan keterampilan 
berpikir kreatif, maka siswa bisa menyelesaikan masalah-masalah matematika 
melalui bermacam-macam cara seperti konsep yang telah diterima sesuai 
logikanya. Keterampilan berpikir kreatif memiliki kedudukan penting terhadap 
siswa yaitu kreativitas merupakan perwujudan dari kebutuhan dasar kehidupan 
manusia yang paling tinggi; berpikir kreatif adalah keterampilan untuk 
menemukan pilihan yang berbeda untuk memecahkan masalah; kreativitas 
akan memuaskan individu; kreativitas akan memungkinkan orang untuk 
meninggikan taraf kehidupannya (Purwandini et al., 2020). 
Proses berpikir kreatif bisa diartikan dengan suatu tahapan, prosedur atau 
cara bagaimana kreativitas siswa terbentuk. Proses berpikir kreatif adalah 
proses penggabungan antara berpikir logis dengan berpikir divergen (Sari et al., 
2017). Berpikir divergen digunakan untuk mencari gagasan-gagasan sebagai 
penyelesaian masalah dan berpikir logis digunakan untuk membuktikan 
gagasan-gagasan ini dalam solusi kreatif (Sari et al., 2019). 
Sari (2016) menjelaskan proses berpikir kreatif menurut Teori dari Wallas 
melalui 4 tahapan, sebagai berikut 
Tabel 1. Indikator Proses Berpikir Kreatif  dari Wallas 
Proses Berpikir Kreatif Indikator 
Persiapan Bersiap untuk menyelesaikan masalah melalui 
belajar berpikir, mencari penyelesaian, bertanya pada 
orang.  
Inkubasi Tidak memikirkan persoalah tersebut secara sadar, 
dia seolah-olah membebaskan diri beberapa waktu 
dari persoalan tersebut. 
Iluminasi Munculnya ide baru 
Verifikasi Ide yang telah dimiliki harus diuji terhadap realita 
(kenyataan) 
(Sari, 2016) 
Terdapat teori proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Alex 
Osborn, yaitu model Creative Problem Solving (Sidabutar & Manoy, 2016). 




serta didalamnya terdiri dari beberapa tahap yang dapat diterapkan untuk 
mendeskripsikan proses berpikir kreatif. Model tersebut terdiri atas 6 langkah 
yaitu, menemukan tujuan (Objective Finding), menemukan fakta, (Fact 
Finding), menemukan masalah (Problem Finding), menemukan ide (Idea 
Finding), menemukan solusi (Solution Finding) dan menemukan penerapan ide  
(Acceptance Finding).  
Tabel 2. Indikator Proses Berpikir Kreatif yang dikembangkan oleh Alex 
Osborn 
Proses Berpikir Kreatif Indikator 
Menenemukan Tujuan 
(Objective Finding) 
Siswa bisa memahami maksud dari soal yang telah 
diberikan, yaitu membaca soal berulang-ulang dan 
instruksi soal serta menyatakan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal. 
Menenemukan fakta/data 
(Fact Finding) 




Siswa melakukan pengidentifikasian masalah yang 
diduga penting dari masalah yang diberikan. 
Menemukan Ide (Idea 
Finding) 
Siswa menggunakan pengetahuannya untuk 
melahirkan ide-ide seperti mengingat kembali 
materi terdahulu yang telah diajarkan guru atau 
mengingat pengalaman hidup yang pernah 
dialaminya. Siswa bisa menuliskannya lebih dari 
satu strategi untuk menyelesaikan masalah. 
Menemukan Solusi 
(Solution Finding) 
Siswa menggunakan ide-idenya yang telah 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah dan siswa 
bisa mengimplementasikannya untuk memunculkan 
hasil yang benar. 
Menenemukan 
penerapan/implementasi 
ide (Acceptance Finding) 
Siswa mengecek kembali hasil jawabannya untuk 
mencegah kesalahan dalam jawabannya walaupun 
siswa tidak melakukannya secara tertulis. Siswa 
menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian 
masalah. 
(Sidabutar & Manoy, 2016) 
 Pada penelitian ini akan mengadaptasi proses berpikir kreatif dari yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu 
Tabel 3. Adaptasi Proses Berpikir Kreatif dari Teori Wallas dan Alex Osborn 
Proses Berpikir Kreatif Indikator 
Memahami masalah Siswa memahami maksud masalah yang disajikan, 
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. 




menyelesaikan masalah, menghasilkan lebih dari 1 
ide, memunculkan sesuatu yang baru. 
Mengimplementasikan 
ide 
Siswa menggunakan ide yang telah ditemukan untuk 
memecahkan masalah sehingga menghasilkan nilai 
yang benar. 
Mengevaluasi  Siswa menguji hasil akhir dengan cara memeriksa 
kembali jawaban yang sudah dituliskan meskipun 
tidak menuliskannya secara tertulis serta menuliskan 
kesimpulannya 
 
3. Soal Cerita Matematika 
Kehidupan sehari-hari manusia pastilah melibatkan kemampuan berhitung 
matematika. Perhitungan matematika dalam kehidupan manusia tidak serumit 
dengan pembelajaran matematika sekolah yang dihadapi oleh para siswa 
dimana memerlukan banyak rumus. Masih banyak siswa yang bingung harus 
menggunakan rumus yang mana ketika menjumpai permasalahan matematika 
sekolah. 
Pemecahan masalah matematika adalah suatu kemampuan kognitif 
fundamental yang bisa dilatih dan dikembangkan kepada siswa, sehingga 
nantinya siswa diharapkan mampu memecahkan masalah nyata setelah 
mengenyam pendidikan formal (Amam, 2017). Pemecahan masalah 
merupakan proses berpikir yang dilakukan seseorang secara terencana guna 
menentukan apa yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah (Mawaddah & 
Anisah, 2015). Pemecahan masalah secara matematis bisa membantu siswa 
mengembangkan energi analitis serta bisa membantu mereka pada 
pengaplikasian energi tersebut pada berbagai macam keadaan (Widjajanti, 
2009). 
Siswa tidak akan pernah terlepas dari masalah ketika mempelajari 
matematika, bisa masalah yang ditimbulkan oleh matematika sendiri atau 
bahkan disebabkan karena siswa yang tidak bisa untuk menyelesaikannya  
(Saputri, 2019). Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika sangatlah 
penting karena bermanfaat untuk pada bidang lain dan  kehidupan nyata 




Rahardjo dan Astuti menyebutkan bahwa soal cerita dalam matematika 
merupakan masalah yang diselesaikan dengan kalimat matematika dan 
dihubungkan pada kehidupan untuk menemukan solusi (Handayani & 
Kurniasari, 2018). Soal cerita dalam matematika adalah masalah matematika 
yang memerlukan struktur kalimat, dinyatakan dalam wujud cerita dan kondisi 
sehari-hari (Ayu & Rakhmawati, 2019). Soal cerita akan dikatakan masalah 
jika soal tidak saja memuat unsur deskriptif dalam penyampaian bahasanya tapi 
memiliki unsur analisis dalam pengaplikasian aturan ataupun hukum yang 
diperlukan untuk menyelesaikannya (Amir, 2015). 
Memecahkan masalah matematika dengan bentuk cerita menggunakan 
berbagai keterampilan pemecahan masalah, diantaranya mencermati soal, 
membentuk model matematikanya, dan melakukan kalkulasi (Kaprinaputri, 
2013). Apabila ada langkah penyelesaian yang mengalami kesalahan, maka 
pada langkah selanjutnya akan terdapat kesalahan juga. Hal inilah yang akan 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa ketika memecahkan soal cerita. 
Pada penelitian ini akan digunakan soal cerita yang tertulis, memiliki unsur 
analisis dalam penggunaan aturan yang digunakan dalam penyelesaian. 
4. Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Soal Cerita 
Pemecahan masalah dengan bentuk soal cerita bisa melatih dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Sependapat dengan Sari (2016)  
menyatakan bahwasanya pemecahan masalah memiliki kedudukan penting 
dalam peningkatan kreativitas siswa. Siswa diharapkan mampu menciptakan 
ide atau gagasan baru yang kreatif ketika menyelesaikan masalah (Dewi et al., 
2019).  
Melalui pemecahan masalah matematis pada pembelajaran dapat dilihat 
bagaimana proses berpikir siswa ketika memecahkan masalah yang 
berorientasi pada beraneka ragam solusi sesuai dengan proses berpikirnya, 
maka bisa mengasah kemampuan berpikir siswa (Aziz et al., 2014). 
Kemampuan berpikir yang dimaksud yaitu ketika menguraikan beraneka ragam 
cara ketika menyelesaikan masalah. Jenis berpikir dengan mengutamakan 




5. Tipe Kepribadian Keirsey 
Kepribadian dalam artian perbuatan yang bisa diamati (behavior), yang 
mana perbuatan akan terlihat sebagai hasil perpadanan dari kepribadian dengan 
lingkungan (Utami & Pratitis, 2013). Kepribadian adalah ciri, karakter, gaya 
ataupun watak yang memang spesifik dihubungkan dengan diri kita (Ramalisa, 
2013). Bisa diartikan bahwa kepribadian itu berawal dari bentukan yang telah 
kita peroleh dari lingkungan, misalnya dari keluarga semasa kecil serta bawaan 
semenjak lahir. 
Terdapat banyak teori yang menerangkan tentang tipe kerpribadian 
individu. Pada penelitian ini berfokus pada teori kepribadian David Keirsey. 
David Keirsey mengklasifikasi tipe kerpibadian individu menjadi empat, yaitu 
Guardian, Artisan, Rational dan Idealist. Keirsey (1998) mengklasifikasikan 
tipe kepribadian sebagai The Keirsey Temperament Sorter (KTS), berikut 
uraian gaya belajar siswa untuk setiap masing-masing tipe kepribadian. 
Tabel 4. Gaya Belajar Kepribadian Keirsey 
No. Tipe Kepribadian Ciri-ciri 
1 Guardian a. Lebih suka suasana kelas yang tradisional serta 
proses yang rutin sehingga cenderung lama 
ketika mencermati permasalahan. 
b. Menyukai guru yang menjelaskan materi secara 
gamblang dan menyampaikan arahan secara 
jelas. 
c. Materi perlu didahului pada kehidupan sehari-
hari. 
d. Sebelum menyelesaikan tugas, orang ini perlu 
penjelasan secara rinci dan jika mungkin manfaat 
dari tugas itu. 
e. Menyukai tes yang bersifat objektif. 
2 Artisan a. Aktif pada semua kondisi, berusaha menarik 
perhatian orang (guru ataupun temannya) dan 
mereka sering menerapkan solusi yang baru 
ditemukan secara spontan. 
b. Menyukai kelas yang banyak diskusi dan 
presentasi sebab cenderung ingin menampakkan 
kemampuannya. 
c. Kurang teliti dalam mengerjakan sesuatu karena 
dikerjakan dengan cepat dan terburu-terburu. 





e. Cepat bosan jika guru tidak mengubah teknik 
pembelajaran. 
3 Rational a. Menyukai penjelesan dengan berdasarkan logika. 
b. Bisa memahami abstraksi serta materi dengan 
intelektualitas yang tinggi serta lebih cepat ketika 
mencermati permasalahan. 
c. Menyukai guru yang memberikan tugas 
tambahan individu sesudah menjelaskan materi. 
d. Lebih suka dengan cara belajar eksperimental, 
penemuan eksploratif serta pemecahan masalah 
yang rumit. 
4 Idealist a. Menyukai materi yang berkenaan dengan ide dan 
nilai-nilai. 
b. Menyukai tugas yang dikerjakan individu 
dibandingkan kelompok. 
c. Bisa melihat permasalahan dari segala sudut 
pandang. 
d. Kurang cocok apabila diberikan tugas objektif 
karena tipe ini suka membaca dan menulis 
sehingga kurang berhasil mengungkap 
kemampuan menulisnya. 
Kepribadian seseorang bisa diamati dari proses berpikir yang diakibatkan 
oleh karakteristik individu (Agustin, 2018). Perbedaan kepribadian yang 
dimiliki siswa akan berpengaruh pada proses berpikir mereka (Susilo, 2019). 
Kepribadian yang tidak sama akan menyebabkan siswa  ketika menyelesaikan 
masalah akan beraneka ragam, ada yang mengerjakan sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah dicontohkan dan ada pula yang menggunakan cara lain 
dalam pengerjaannya. Oleh karena itu, siswa akan terbiasa menyelesaikan 
masalah dengan berpikir secara konvergen yang menyebabkan siswa tidak 
terbiasa untuk berpikir kreatif (Sari et al., 2019). 
